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ABSTRAK
Waduk Jatibarang merupakan waduk yang belum lama beroperasi dan masih tergolong waduk
baru. Kegiatan perikanan yang berkembang didominasi oleh perikanan pancing. Selain
penangkapan, peningkatan produksi juga dilakukan dengan penebaran ikan, namun belum
didukung kajian daya dukung yang memadai. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai daya
dukung sumber daya ikan di waduk Jatibarang. Kegiatan penelitian dilakukan pada Bulan Mei dan
Juli 2018 yang meliputi 4 (empat stasiun yang mewakili inlet, tengah dan outlet waduk. Data
primer yang dikumpulkan meliputi kualitas air (parameter fisika, kimia dan biologi). Data pendukung
penelitian meliputi elevasi muka air, diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai Pemali-Juana,
dan data kedalaman, diperoleh dari akuisisi data GPS Sounder. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai daya dukung sumber daya ikan di Waduk Jatibarang berkisar antara 3,57-6,3 ton/
tahun. Kedalaman perairan sangat mempengaruhi nilai daya dukung. Nilai daya dukung lebih
rendah pada kedalaman perairan lebih dari 20 m dan relatif tinggi pada kedalaman lebih dari 10
m. Selain pengaruh kedalaman juga terdapat pengaruh lain seperti fluktuasi muka air, kelimpahan
plankton, kecerahan, dan unsur hara berupa nitrat. Diharapkan kajian terkait potensi produksi
dapat dilakukan untuk optimalisasi pemanfaatan perikanan yang berkelanjutan.
Kata Kunci: Daya dukung; perikanan; kedalaman; klorofil-a; Waduk Jatibarang
ABSTRACT
Jatibarang Reservoir is a new operating reservoir. Existing fishing activities are dominated by
handline. Except fishing activities, many fish have been stocked to improve the production, but it
has not been supported by adequate carrying capacity studies. The purpose of this research was
to determine the value of carrying capacity of fish resources in the Jatibarang Reservoir. The study
was conducted in May and July 2018 representing the inlet, center, and outlet of the reservoir. The
collected data consisted of physical, chemical, and biological data obtained at 4 (four) research
stations representing the inlet, center, and outlet of the reservoir. Supporting data include water
level elevation obtained from the Pemali-Juana River Basin Authority and bathymetry data obtained
from GPS Sounder data acquisition. The results showed that the value of carrying capacity of fish
resources in the Jatibarang Reservoir is 3.57-6.3 tons/year. The depth of the waters greatly affects
the value of carrying capacity. The value of smaller carrying capacity occurs at the water depths of
more than 20 m, but is relatively high at the depths of more than 10 m. There are also other
influences such as water level fluctuations, plankton abundance, water brightness, and nitrates.
Furthermore, a study of production potential should be carried out to optimize the sustainable
fisheries utilization.
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PENDAHULUAN
Waduk atau bendungan Jatibarang terletak di
Semarang, Jawa Tengah dan selesai dibangun tahun
2014. Waduk ini dibangun dengan membendung
Sungai Kreo (anak Sungai Garang) yang terletak di
Semarang Barat. Peruntukan waduk Jatibarang adalah
untuk penyediaan air baku untuk wilayah Semarang
bagian barat, pengendalian banjir kota Semarang,
pembangkit tenaga listrik dan obyek pariwisata (PU,
2014). Di samping fungsi utama tersebut, terdapat
pula aktivitas perikanan tangkap yang terkonsentrasi
di sisi litoral waduk.
Penangkapan ikan yang diijinkan berkembang di
Waduk Jatibarang adalah yang menggunakan alat
tangkap pancing. Kegiatan pemancingan ikan di
waduk Jatibarang tidak hanya dilakukan oleh
masyarakat di sekitar waduk, akan tetapi juga berasal
dari kota lain (Triharyuni et al., 2018). Kearifan lokal
yang berkembang berupa batasan penggunaan alat
tangkap lain selain pancing diduga berdampak pada
kondisi sumber daya ikan yang berkelanjutan pada
waduk ini. Sektor perikanan merupakan pendukung
bagi fungsi wisata di Waduk Jatibarang, melalui
keberadaan tempat-tempat makan di sisi darat waduk
dan aktifitas pemancingan. Untuk mengoptimalkan
pemanfaatan waduk, maka dilakukan penebaran ikan
baik oleh masyarakat, instansi pemerintah baik daerah
maupun pusat.
Penebaran ikan di Waduk Jatibarang memiliki
intensitas yang relatif tinggi, sementara kajian
mengenai daya dukungnya belum banyak dilakukan.
Kajian daya dukung diperlukan untuk mengetahui daya
atau kekuatan suatu perairan dalam menampung
jumlah ikan tertentu pada lingkungan tertentu untuk
dapat memenuhi kebutuhan populasi ikan tanpa
menurunkan kualitas perairan (Byron et al., 2013;
Novita, 2015). Makalah ini membahas produktivitas
primer dan daya dukung perikanan alami Waduk
Jatibarang. Hasil kajian diharapkan menjadi bahan
informasi dalam pengelolaan Waduk Jatibarang dari
sisi ekosistem dan sumber daya ikan.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Waduk Jatibarang,
Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Waduk
Jatibarang memiliki luas daerah tangkapan air sebesar
54 km2, luas perairan 189 ha, debit rata-rata sebesar
2,9 m3/dtk, tinggi muka air normal sebesar 148,9 m
(Prima, 2018). Pada waduk ini terdapat masukan dari
dua sungai yaitu Kreo dan Cebong (anak Sungai Kreo)
sebagai inlet, dan Kreo sebagai outlet sebelum ke
arah hilir hingga Pantai Utara Jawa.
Penelitian dilakukan tahun 2018 dengan dua kali
pengambilan data di lapangan, yaitu Mei dan Juli 2018.
Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer terdiri dari data klorofil-a per
strata kedalaman di 4 (empat) stasiun, data kedalaman
melalui survei batimetri, parameter fisika perairan
seperti kecerahan, parameter kimia seperti fosfat dan
nitrat serta parameter biologi seperti kelimpahan
plankton. Data sekunder yang diperoleh dari instansi
setempat yang terkait dengan kajian ini, seperti
fluktuasi muka air waduk dari Balai Besar Wilayah
Sungai Pemali-Juana.
Lokasi pengambilan sampel dilakukan pada 4
(empat) stasiun yang mewakili semua lokasi waduk
(Gambar 1), yaitu: inlet atau daerah saluran air masuk
yang menghubungkan waduk dengan Sungai Kreo
(stasiun 1), inlet atau daerah saluran air masuk yang
menghubungkan waduk dengan Sungai Cebong
(stasiun 2), outlet Waduk Jatibarang (stasiun 3) dan
bagian tengah waduk (stasiun 4).
Gambar 1. Lokasi sampling di Waduk Jatibarang.
Figure 1. Sampling site in Jatibarang reservoir.
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Analisis Produktivitas Primer
Pengukuran produktivitas primer ditentukan
melalui pendekatan kandungan klorofil-a (Smith, 2006)
dengan persamaan:
............................... (1)
dengan PP adalah produktivitas primer (gC/m2/
th) dan CHL adalah klorofil-a (mg/m3).
Analisis Daya Dukung Perikanan
Daya dukung perikanan dapat diketahui dengan
pendekatan analisis kandungan produktivitas primer
suatu perairan. Perhitungan daya dukung perikanan
alami menggunakan pendekatan metode Beveridge
(1987). Konversi nilai produksi primer ke dalam tabel
Beveridge (1984) disajikan pada Tabel 1. Tabel ini
merupakan hasil konversi kandungan karbon pada
plankton menjadi karbon pada ikan, dimana
diasumsikan bahwa kandungan karbon pada ikan
segar adalah 10% dari berat basahnya.


 33,115,19
33,1483
XCHL
xCHL
PP
Tabel 1. Konversi  PP produksi ikan yang dapat dipanen pada perairan dengan produktivitas primer yang
berbeda (Beveridge, 1984).
Table 1.  PP conversion of fish production that can be harvested in waters with different primary productivity
(Beveridge, 1984).
∑PP (gC/m2/th)
∑PP (gC/m2/yr)
% konversi ke ikan (g ikan C/m/th)
% converted into Fish (g fish C/m/yr)
< 1000 1,0-1,2
1000-1500 1,2-1,5
1500-2000 1,5-2,1
2000-2500 2,1-3,2
2500-3000 3,2-2,1
3000-3500 2,1-1,5
3500-4000 1,5-1,2
4000-4500
>4500
1,2-1,0
<1,0
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Produktivitas Primer Waduk Jatibarang
Tinggi muka air (TMA) waduk pada rentang waktu
pengamatan tahun 2016, 2017 dan 2018 menunjukan
variasi sebagaimana dinamika pengaturan air waduk
(BBWS Pemali Juana, 2016-2018). Kondisi TMA rata-
rata tahun 2016 adalah 148,6 m, tahun 2017 sebesar
148,8 m dan sebesar 149,7 pada tahun 2018 (data
Januari-April) (Gambar 2).
Kedalaman waduk bervariasi, dengan kisaran 1,1-
50,6 m dengan rata-rata 16,9 m. Bagian tengah hingga
sekitar outlet/bendungan (sisi utara waduk)
merupakan yang terdalam dengan kedalaman lebih
besar dari 20 m, kondisi kedalaman inlet dalam
kategori sedang antara 10-13 m, sementara litoral
merupakan bagian yang dangkal dengan kedalaman
kurang dari 10 m (Gambar 3).
Kecerahan perairan berada pada kisaran 66-80 cm.
Kecerahan yang lebih rendah dijumpai pada bagian
inlet Sungai Kreo dibandingkan dengan bagian lain
dari waduk. Nilai kecerahan lebih tinggi pada
pengamatan Juli 2018 dari pada Mei 2018. Kandungan
nitrat berada pada kisaran <0,1-0,6 mg/L. Pengamatan
Mei 2018 menunjukan konsentrasi nitrat yang merata
dan kecil yaitu <0,1 mg/L. Pengamatan Juli 2018
menunjukan nilai konsentrasi nitrat yang lebih tinggi
secara signifikan yaitu 0,5-0,6 mg/L. Konsentrasi
fosfat berada pada kisaran 0-7,76 mg/L, sama hal-
nya dengan kondisi nitrat, fosfat pada pengamatan
Juli 2018 memiliki kadar yang tinggi. Kelimpahan
plankton pada pengamatan tahun 2018 berada pada
kisaran 5.733,33-150.333,33 ind./L. Secara spasial
kelimpahan tertinggi terjadi pada bagian inlet waduk
dan terendah pada outlet.
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Gambar 2. Fluktuasi muka air di Waduk Jatibarang 2016 – April 2018 (Mei-Desember 2018 tidak ada data).
Figure 2. Water level fluctuation of Jatibarang Reservoir in 2016 – April 2018 (There is no data in periode of
May – December 2018).
Gambar 3. Kedalaman Waduk Jatibarang, akuisisi data Mei 2018.
Figure 3. Depth of Jatibarang Reservoir, data acquisition in May 2018.
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Hasil pengukuran konsentrasi klorofil-a selama
penelitian di Waduk Jatibarang menunjukan kisaran
nilai 0,603-2,734 dengan nilai tertinggi sebesar 5,050
µg/L pada kolom perairan bagian inlet. Konsentrasi
klorofil-a yang relatif tinggi selalu terjadi pada
permukaan, kecuali pada stasiun 1 (bagian inlet
Sungai Kreo). Konsentrasi klorofil-a di Waduk
Jatibarang secara vertikal selama penelitian disajikan
pada Gambar 4. Secara umum konsentrasi klorofil-a
menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman,
kecuali pada stasiun 1 yang mengalami peningkatan
pada bagian kolom perairan.
Gambar 4. Profil konsentrasi klorofil-a di Waduk Jatibarang.
Figure 4. Profile of chlorophyll-a concentration in Jatibarang Reservoir.
Rata-rata konsentrasi klorofil-a di Waduk
Jatibarang berbeda-beda sesuai kedalaman waduk,
yaitu 1,73 mg/L pada kedalaman <10m, 2,28 mg/L
pada kedalaman 10 - < 20 m, 1,66 mg/L pada
kedalaman > 20 m. Dengan variasi nilai tersebut maka
diperoleh nilai produktivitas primer berturut-berturut
sebesar 87,81gC/m2/tahun, 116,24 gC/m2/tahun,
84,44 gC/m2/tahun (Tabel 2).
Daya Dukung Waduk Jatibarang
Sebagaimana produktivitas primer, nilai daya
dukung sumber daya ikan di Waduk Jatibarang
dibedakan kedalam tiga strata kedalaman, yaitu i)
kedalaman kurang dari 10 m, ii) antara 10-20 m dan
iii) lebih besar dari 20 m. Nilai daya dukung yang
diperoleh berkisar antara 3,57-6,3 ton/tahun, dengan
daya dukung terbesar berada pada kedalaman antar
10-20 m, kemudian kedalaman kurang dari 10 m
dan yang terendah pada kedalaman lebih dari 20 m
(Tabel 2).
Tabel 2. Parameter perhitungan daya dukung perikanan alami waduk Jatibarang.
Table 2. Calculation of natural fisheries carrying capacity of Jatibarang reservoir.
Parameter
Parameters
Satuan
Unit
Nilai *)
Value
Nilai **)
Value
Nilai ***)
Value
Klorofil mg/m3 1,73 2,28 1,66
Produktivitas primer gC/m2/tahun 87,81 116,24 84,44
Konversi produktivitas
ikan/tahun % 0,80
0,80 0,80
Produksi ikan gC ikan/m2/tahun 70,25 92,99 67,55
Daya dukung ton/tahun 47,80 63,27 35,75
Asumsi 10% dari berat basah Ton/tahun 4,78 6,3 3,57
Ket. : *) kedalaman < 10 m; **)kedalaman 10 - < 20 m; ***) kedalaman > 20 m
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t
J.Lit.Perikan.Ind. Vol.26 No.1 Maret 2020:
6
Copyright © 2020, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
BAHASAN
Variasi tinggi muka air periode 2016 – 2018
menunjukan bahwa muka air rendah yang ekstrim
terjadi pada Januari-Maret 2016. Hal tersebut diduga
karena curah hujan yang rendah. Curah hujan dengan
intensitas ringan sampai sedang terjadi hingga bulan
April 2016 karena efek monsoon Australia dan
terjadinya ELNINO (LAPANa, 2017). Sementara tinggi
muka air pada tahun 2017 lebih fluktuatif, yaitu tinggi
di awal tahun, pertengahan tahun menurun lalu naik
dari awal Oktober hingga akhir tahun. Hal tersebut
seiring dengan musim basah yang terjadi di Jawa
karena pengaruh aktivitas monsoonAsia yang dominan
di awal dan menjelang akhir tahun (LAPANb, 2017).
Selanjutnya pada Januari-April 2018 menunjukkan
kondisi muka air yang tinggi yang disebabkan oleh
tingginya tingkat curah hujan karena musim di Indo-
nesia memasuki fase basah hingga transisi musim
basah ke kering (LAPANc, 2017). Tinggi muka air baik
di perairan waduk maupun danau mempengaruhi
masukan dan keluaran nutrien yang secara tidak
langsung berkaitan dengan daya dukung perairan
(Coops et al., 2003; Wang et al., 2012).
Kecerahan merupakan ukuran transparansi suatu
perairan, nilai kecerahan berpengaruh pada interaksi
organisme dalam perairan (Goldman & Horne, 1983).
Nilai kecerahan perairan W aduk Jatibarang
menunjukan nilai rendah pada bagian inlet Sungai Kreo
dibandingkan dengan bagian lain dari waduk. Inlet
merupakan bagian yang mengalami percampuran
massa air antara air yang masuk dengan yang ada di
waduk dengan membawa karakteristik tertentu dari
air (Wetzel, 2001). Jika dibandingkan antara periode
2016-2018, kisaran nilai kecerahan yang rendah terjadi
pada tahun 2017 (21-77,5 cm) (Susanti, 2017;
Silitonga, 2017; Faizin, 2018) karena terjadi fluktuasi
muka air dalam periode pendek (fluktuatif dan
dinamis).
Hasil pengukuran konsentrasi nitrat dan fosfat
selama penelitian di perairan waduk Jatibarang
berkisar antara <0,1-0,6 mg/L dan 0-7,76 mg/L. Nilai
tersebut tergolong rendah dan masih memenuhi baku
mutu perairan (PP 82 Tahun 2001). Selanjutnya hasil
pengukuran secara spasial menunjukkan bahwa
kelimpahan fitoplankton dan klorofil tertinggi terjadi
pada outlet, yang menunjukan adanya keselarasan
antara nilai klorofil dan kelimpahan fitoplankton. Hal
tersebut sesuai dengan Parsons et al. (1984) dan
Arinardi (1996) yang menyatakan bahwa kandungan
klorofil di perairan berhubungan erat dengan
kelimpahan fitoplankton di dalamnya.
Nilai klorofil waduk Jatibarang cenderung tinggi,
yaitu mencapai 5,050 µg/L. Nilai ini serupa dengan
hasil pengamatan 2017 (Silitonga, 2017; Faizin, 2018),
dengan masing-masing kisaran 0,309-5,93 mg/L dan
0,603-5,505 mg/L. Berbeda halnya dengan hasil
pengukuran pada 2016 yang menunjukkan nilai klorofil
yang rendah, yaitu 0,069-1,760 mg/L (Rohmah et al.,
2016; Wening, 2016). Tingginya nilai klorofil pada 2017
dan 2018 diduga karena fluktuasi muka air yang
cenderung stabil. Pengamatan pada 2017 dilakukan
pada saat kondisi muka air stabil tinggi di periode
Juni, September dan November. Demikian pula dengan
tahun 2018, pengamatan dilakukan pada saat kondisi
muka air stabil rendah di periode Mei dan Juli.
Sementara itu, pada tahun 2016, pengamatan
dilakukan pada saat kondisi muka air berfluktuatif,
yaitu fase rendah pada periode bulan Januari-Maret
dan fase air mulai tinggi pada bulan April-Mei. Pada
saat kondisi air dalam kondisi stabil, maka masa
tinggal air berada pada periode panjang, sehingga
diduga plankton memiliki waktu berkembang (Gomes
& Miranda, 2001). Perkembangan tersebut jika
dikaitkan dengan parameter kualitas air lainnya, akan
mempengaruhi produktivitas primer dan berdampak
pada nilai klorofil-a suatu perairan (Carneiro et al.,
2014).
Secara umum profil menegak klorofil-a menunjukan
bahwa konsentrasi tinggi terjadi pada permukaan
perairan dan menurun seiring bertambahnya
kedalaman(Indriani et al., 2016; Haryanto, 2012;
Asriyana & Yuliana, 2007). Tingginya nilai klorofil-a
di permukaan dikarenakan tingginya intensitas
cahaya matahari yang masuk ke perairan. Sejalan
dengan bertambahnya kedalaman, intensitas matahari
yang masuk ke perairan semakin berkurang sehingga
klorofil-a juga berkurang. Kondisi demikian selaras
dengan hasil pengamatan, dimana konsentrasi nilai
klorofil yang relatif tinggi terjadi di permukaan perairan
waduk, kecuali pada stasiun 1 (inlet Sungai Kreo) di
kolom perairan (kedalaman 4m). masih tingginya nilai
klorofil-a sampai pada kedalaman 4 m disebabkan
oleh masih terjangkaunya sinar matahari hingga
kedalaman tersebut karena nilai kecerahan perairan
teramati hingga 60 cm dari permukaan.
Produktivitas primer suatu perairan adalah
gambaran aliran energi yang mengalir dalam suatu
perairan melalui proses fotosintesis, yang mana
cahaya, suhu, nitrogen dan fosfor merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi (Odum, 1995; Wetzel,
2001; Romimohtarto, 2007). Produktifitas primer
merupakan fungsi dari klorofil-a dengan hubungan
klorofil dan produktifitas primer bersifat linear positif
(Nuzapril et al., 2017). Semakin tinggi nilai klorofil-a
1-9
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maka semakin tinggi juga nilai produktifitas primernya.
Hubungan kedalaman dan klorofil-a berkorelasi negatif,
sehingga produktifitas primer juga memiliki korelasi
yang bersifat negatif dengan kedalaman, atau dengan
kata lain semakin dalam suatu perairan maka nilai
produktifitas primernya semakin menurun. Hal ini
seperti kajian yang dihasilkan oleh Rohmah et al.
(2016) yang menyatakan bahwa hubungan kedalaman
dan produktifitas primer dengan uji regresi diperoleh
hubungan yang negatif.
Daya dukung dapat diartikan sebagai kemampuan
atau kapasitas ekosistem dalam menampung
produksi maksimum dari suatu spesies atau populasi
(Toda et al., 2004; Legoviæ et al., 2008). Hal yang
sama dinyatakan dalam Kenchington dan Hudson
(1988), dengan aspek-aspek yang mempengaruhi
daya dukung tersebut, yaitu waktu pembilasan (flush-
ing time), volume badan air serta beban limbah yang
masuk ke perairan. Salah satu jenis daya dukung
adalah daya dukung produksi (production carrying
capacity) (Inglis et al., 2002; McKindsey et al., 2006).
Daya dukung produksi merupakan tingkat produksi
optimal dari suatu spesies target dimana daya dukung
ini tergantung kepada daya dukung fisik yang
merupakan fungsi dari produktivitas primer (Legovic
et al., 2008; McKindsey et al., 2006).
Nilai daya dukung perairan Waduk Jatibarang
berada pada kisaran 3,57-6,3 ton/tahun. Nilai ini
memiliki arti kemampuan optimum perikanan tangkap
saat ini dalam memproduksi ikan. Nilai tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan nilai dari daya dukung
waduk lain, yaitu Waduk Sempor 51,83 ton/tahun
(Sholeh, 2015) dan Danau Tajwid 6,925 ton/tahun
(Fadilah, 2018). Akan tetapi lebih tinggi dibandingkan
dengan Situ Cilala 3,51 ton/tahun (Novita et al., 2015)
dan Danau Tanjung Putus 1,74 ton/tahun (Laia et al,
2018). Tinggi rendahnya nilai daya dukung perikanan
alami disebabkan oleh luasan waduk dan juga nilai
klorofil-a perairan. Sebagaimana yang dinyatakan
dalam Laia et al. (2018), bahwa luas perairan dan
konsentrasi klorofil-a mempengaruhi nilai daya
dukung. Luasan waduk dan konsentrasi klorofil-a tiap
perairan tersebut tersaji dalam Tabel 3.
Tabel 3. Luasan dan nilai klorofil-a beberapa waduk/danau di Indonesia.
Table 3. Areas and chlorophyll-a in several reservoirs / lakes in Indonesia.
Waduk/Danau
Reservoir/Lake
Luas area (ha)
Width (ha)
Klorofil-a (mg/m3)
Chlorophyll-a (mg/m3)
Pustaka
References
Waduk Jatibarang 189 1,66-2,28 Penelitian ini
Waduk Sempor 275 25 Sholeh, 2015
Situ Cilala 12* 25**
*Novita2013;**Novita et al.,
2015
Danau Tanjung Putus 5 7,317 Laia et al, 2018
Danau Tajwid 22,5 8,76 Fadilah, 2018
KESIMPULAN
Nilai daya dukung sumber daya ikan Waduk
Jatibarang berkisar antara 3,57-6,3 ton/tahun. Nilai
tersebut dipengaruhi oleh produktivitas primer yang
dipengaruhi oleh kedalaman perairan, fluktuasi muka
air, kelimpahan plankton, kecerahan dan unsur hara
berupa nitrat. Nilai daya dukung lebih kecil terjadi pada
kedalaman perairan lebih dari 20m, dan relatif tinggi
pada kedalaman lebih dari 10m. Nilai daya dukung
dalam kajian ini tidak dipengaruhi oleh luasan
perairan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji nilai potensi produksi dan status perikanan
untuk mengoptimalkan upaya pengelolaan perikanan
yang tepat dan berkelanjutan.
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